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KORUPSI 
SEBAGAI

KEJAHATAN
LUAR BIASA

!!!



PERAN JURNALIS
Dengan 
fungsinya 
sebagai 
kontrol sosial 
(watchdog), 
tugas pers 
adalah 
melawan 
tindak pidana 
korupsi



KAITAN JURNALISME 
INVESTIGASI DENGAN 

PEMBERANTASAN 
KORUPSI

 Jurnalisme investigasi mampu

membongkar/mengungkap skandal yang 

tersembunyi.

 Jurnalisme investigasi mampu mengkoreksi

atau memperkuat terjadinya dugaan korupsi

yang sedang ditangani lembaga penegak

hukum.

 Jurnalisme investigasi mampu membangun

kesadaran publik.

 Jurnalisme investigasi mampu mencegah

berlanjutnya praktik tindak pidana korupsi



KISAH SUKSES 
JURNALISME 
INVESTIGASI

Investigasi skandal Watergate oleh dua jurnalis The Washington 

Post, Bob Woodward dan Carl Bernstein yang membuat

Presiden Amerika Serikat, Richard Nixon mundur pada 8 

Agustus 1974.

Investigasi akumulasi harta mantan presiden Joseph Estrada 

oleh PCIJ yang menyebabkan sang presiden terjungkal pada

Januari 2001.

Investigasi selama 7 tahun yang dilakukan wartawan Inggris

David Leigh dan Rob Evans terhadap suap yang dilakukan salah

satu perusahaan senjata terbesar di dunia BAE System yang 

membuat BAE Systems akhirnya harus membayar denda.

Skandal Panama Papers dan Offshore Leaks yang mengungkap

perusahaan bebas pajak di lua negeri yang terhubung dengan

140 politikus dan 14 pemimpin negara. Proyek ini dikerjakan

oleh International Consortium of  Investigative Journalist (ICIJ)



“Meski zaman telah memasuki era serba
digital, pola kejahatan yang canggih

hingga trik korupsi sistematis dan
terorganisir akan selalu menjadi medan

perjuangan baru bagi jurnalis”

Anya Schiffrin dalam Global Muckraking, 100 
years of investigative journalism from around the 

world (2014).



TANTANGAN JURNALISME INVESTIGASI

INTERNAL

1) Tidak ada dukungan dari perusahaan

media.

2) Kepentingan bisnis dan politik pemilik

media.

3) Kesejahteraan jurnalis rendah.

4) Redaksi dan jurnalis tidak independen.

5) Skill jurnalis kurang.

EKSTERNAL

1) Ancaman kekerasan pada jurnalis.

2) Ancaman oleh kelompok ke perusahaan

media 

3) Kriminalisasi dengan UU ITE

4) Persekusi online dan doxing

5) Serangan buzzer



SOLUSI

1. Memastikan investigasi didukung

dokumen, bukti dan data yang 

kuat.

2. Disiplin mematuhi KEJ.

3. Meningkatkan skill melalui

pelatihan dan workshop.

4. Mengikuti program beasiswa.

5. Kolaborasi dengan NGO dan

media lain.



LANGKAH-LANGKAH JURNALISME
INVESTIGASI



JURNALISME INVESTIGASI

 Kepentingan Publik

 Mengungkap kejahatan atau yang ditutup-tutupi

 Menggali motif  dan modus

 Mendudukkan aktor dan perannya



TAHAPAN

Mencari ide

Menggali petunjuk Awal

Menyusun angle dan hipotesa

Menyusun perencanaan

Observasi

Penjejakan dokumen

Wawancara narasumber

Penulisan

Evaluasi

Identifikasi risiko

Mitigasi

Publikasi



MENEMUKAN IDE

1. Whistleblower yang mengirimkan

data ke media

2. Informasi dari korban/oposan

3. Menindaklanjuti pemberitaan harian

4. Audit BPK

5. Penyelidikan aparat penegak hukum







https://fajar.co.id/2018/12/12/kpk-temukan-

sejumlah-aset-sulsel-bermasalah/

https://fajar.co.id/2018/12/12/kpk-temukan-sejumlah-aset-sulsel-bermasalah/




MERUMUSKAN ANGLE DAN HIPOTESA

ANGLE : Sudut pandang, tujuan dari apa yang akan kita

buktikan/jawab dalam liputan.

HIPOTESA : Dugaan sementara sesuai hasil investigasi awal

Contoh Angle:

Mengapa 10 tambang galian C di Kabupaten Maros tetap bisa

beroperasi meski ilegal?

Contoh Hipotesa

10 tambang galian C di Maros bisa beroperasi karena diduga

mereka menyogok pejabat dinas ESDM dan Polisi setempathttps://www.liputan6.com/regional/rea

d/4045008/ada-korupsi-di-tambang-

galian-c-di-kabupaten-maros

https://www.liputan6.com/regional/read/4045008/ada-korupsi-di-tambang-galian-c-di-kabupaten-maros


INTI DARI JURNALISME INVESTIGASI :

DOKUMENTASI

Mengapa : 

Agar laporanmu kredibel, transparan dan bisa 

dipertanggungjawabkan!



PERENCANAAN
Ide :
Angle :
Hipotesa:

Dokumen
yang telah didapat :
yang masih dicari : 

Narasumber
Primer :
Sekunder :

Foto :
Video :
Deadline: 



HAL YANG DIDOKUMENTASI

Bukti visual
Bukti visual seperti foto/video, bukti transfer, rekam medis, nota pembelian.

Dokumen pemerintah/perusahaan
Peraturan, kebijakan, kontrak kerja

Data
Statistik jumlah penyakit, data ekspor-impor

Hasil sampel/tes
hasil uji laboratorium pencemaran

Wawancara
Saksi, korban, pelaku, ahli



MENCARI JEJAK DOKUMEN

Dari whistleblower 
narasumber petunjuk yang ingin membantu jurnalis
membongkar skandal/kejahatan

Dari sumber primer 
Bisa dari korban, pelaku, kompetitor bisnis/politik
yang nama mereka enggan dimunculkan.

Instansi pemerintah
Meminta langsung dari instansi pemegang dokumen

Perusahaan
Meminta langsung dari instansi pemegang dokumen

Data terbuka
Memanfaatkan open data yang tersedia di internet, seperti BPS, 

Dirjen Kemenkeu, AHU

Berkolaborasi dengan NGO
Bekerja sama dengan LSM yang terkait dengan isu tertentu.

Melalui Permintaan Informasi
Menggunakan jalur permintaan informasi sesuai UU KIP



JEJAK NARASUMBER

1. Narasumber petunjuk. Para pembocor yang biasanya di lingkaran dalam atau

ada dalam barisan sakit hati yang jadi oposan.

2. Narasumber primer. Orang-orang yang jadi pelaku, korban, saksi. Biasanya

ada di luar ring satu dari pelaku utama.

3. Narasumber sekunder. Informan yang mengetahui kasus tapi tidak memiliki

data spesifik soal kasus tersebut.

4. Narasumber ahli. Orang-orang yang memiliki kemampuan teknis di bidang

tertentu. 



MELACAK PARA AKTOR

1) Dengan teknik penyamaran, melebur pada cerita.

2) Menempel pada subyek lain yang dekat dengan target.

3) Melacak dari internet, memanfaatkan media sosial



TERIMA KASIH


